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ABSTRAK

Yeki Les Saputra. 2013. Pebedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa
Sekolah Dasar di Daerah Perbukitan dengan
Daerah Tepi Pantai Kabupaten Agam

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan tingkat
kesegaran jasmani Siswa Sekolah Dasar di daerah perbukitan dengan daerah tepi
pantai. Jenis penelitian ini termasuk Komparasi yaitu membandingkan dua atau
tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya. Manfaat penelitian ini yaitu
untuk meningkatkan kesegaran jasmani siswa dalam melakukan aktivitas gerak
dilapangan.

Populasi penelitian berjumlah 242 orang dan Penarikan sampel dilakukan
dengan teknik porpusive sampling yaitu penarikan sampel karena adanya
pertimbangan dan tujuan tertentu sehingga diperoleh jumlah sampel 50 orang.
Instrumen yang digunakan adalah Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk
umur 10 — 12 tahun yang tediri dari : (1) Lari 40 meter; (2) Gantung Siku Tekuk;
(3) Sit-up 30 detik; (4) Loncat Tegak; (5) Lari 600 Meter. Teknik Analisis Data
menggunakan uji t.

Dari analisis data yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tingkat kesegaran
jasmani siswa Sekolah Dasar daerah perbukitan (X;) berada pada tingkat cukup
dengan hasil rata-rata 15,08 dan tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar
daerah tepi pantai (X;) berada pada tingkat baik dengan rata-rata 17,64. Di
samping itu terdapat perbedaan yang signifikan antara Sekolah Dasar daerah
perbukitan dengan Sekolah Dasar daerah tepi pantai Kabupaten Agam, dimana t
2,96 > tube 1,67. Jadi Kesimpulannya yaitu tingkat kesegaran jasmani Siswa
Sekolah Dasar Negeri 15 Gasan Kecil daerah tepi pantai lebih baik dibandingkan
dengan tingkat kesegaran jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 53 Damar
Cikucing daerah perbukitan Kabupaten Agam.

Kata kunci : Kesegaran Jasmani, Siswa Sekolah Dasar, Daerah Perbukitan
dan Daerah Tepi Pantai.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Dasar (SD) adalah suatu lembaga pendidikan yang
memberikan bekal kepada siswa untuk dapat melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi. Bila ditinjau mata pelajaran yang ada dalam
kurikulum Sekolah Dasar dapat dikelompokkan ke dalam program pendidikan
keterampilan. Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam program
pendidikan umum adalah mata pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas).
Pemerintah menjalankan komitmen tersebut melalui visi dan misi yang
bermuara kepada sumber daya manusia Indonesia yang cerdas, terampil,
beraklak dan bermutu.

Oleh karena itu pemerintah menuangkan dalam Undang-Undang RI
Nomor 3 Tahun 2005 pasal 3 dan 4 , tentang fungsi dan tujuan pendidikan
yaitu:

Keolahragaan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
jasmani, rohani, dan sosial serta membentuk watak dan kepribadian bangsa
yang bermartabat.

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas manusia, menanamkan
nilai moral dan akhlak manusia, sportivitas, disiplin, mempererat dan
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional,
serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.

Berdasarkan Undang-Undang tersebut maka dapat dijelaskan bahwa

fungsi dan tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan segala potensi

yang dimiliki oleh peserta didik agar menjadi manusia yang cerdas dalam



segala bidang, salah satunya dalam bidang olahraga yang dikenal dengan
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan disekolah-sekolah. Pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu faktor yang ikut
berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, oleh sebab itu
pendidikan jasmani disekolah-sekolah perlu dilaksanakan secara baik dan
konsisten mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menurut Lutan
(1988) dalam Gusril (2008:4) “bila tujuan dan fungsi penjas sudah tercapai
tentu pengetahuan, keterampilan, sikap dan kebugaran jasmani serta
kemampuan motorik (motor ability) siswa menjadi lebih baik karena
pengalaman gerak yang banyak, kemampuan motorik ini adalah kesanggupan
seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dari peragaan suatu
keterampilan yang relatif melekat setelah masa kanak-kanak”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa baik tidaknya
jasmani atau kebugaran jasmani seseorang akan berpengaruh terhadap
pencapain aktivitas olahraga yang hendak dilakukan, dengan kesegaran
jasmani yang baik akan memudahkan seseorang dalam pencapain suatu tujuan
yang optimal melalui suatu aktivitas fisik, seperti pencapaian hasil belajar
disekolah-sekolah oleh peserta didik.

Selain itu juga faktor lingkungan merupakan suatu hal yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia, keduanya merupakan satu kesatuan yang
yang terintegrasi satu sama lain terdapat banyak perbedaan satu daerah

dengan daerah lainya baik dari segi ketinggian suatu daerah dengan daerah



lainnya baik dari ketinggian medan alam, suhu, iklim, bahkan dari tofografi
alam.

Faktor alam dapat mempengaruhi manusia dalam hakikatnya, dengan
faham deterministik ada kemungkinan alam dapat mempengaruhi kehidupan
manusia, tidak hanya kebiasaan karakter serta kebudayaan bahkan lebih jauh
lagi ada kemungkinan dapat berpengaruh terhadap kemampuan gerak manusia
dan aktivitas fisik manusia untuk mendapatkan kesehaatan yang baik. Menurut
Syafruddin (1999) “kesehatan dan kesegaran merupakan kualitas kondisi fisik
seseorang yang berasal dari kata segar, untuk mendapatkan kondisi sehat dan
segar tersebut diperlukan aktivitas fisik™.

SDN 15 Gasan Kecil terletak di pinggiran pantai, jarak antara pantai
Tiku dengan sekolah berkisaran + 200 meter. Kehidupan ekonomi di sekitar
lingkungan Sekolah umumnya adalah nelayan. Dari tangkapan nelayan, maka
hasilnya dijual untuk menghidupi kehidupan sehari-hari mereka. Aktivitas
jasmani yang dilakukan oleh ana-anak mereka yaitu setelah pulang sekolah
membantu orang tua berjualan ikan dan pada sore harinya mereka bermain
bersama di tepi pantai. Sedangkan SDN 53 Damar Cikuciang terletak di
daerah perbukitan di Desa Damar Cikuciang, kehidupan ekonomi di sekitar
lingkungan Sekolah dan para orang tua murid ini yaitu berladang dan
bersawah .

Bila seseorang atau murid memiliki tingkat kesegaran jasmani yang
baik maka segala aktifitas belajar dan pembelajaran yang dilakukan di sekolah

akan sanggup dilakukan dengan baik dan benar. Namun berdasarkan



pengamatan peneliti dari dua sekolah dasar (SDN 53 Damar Cikuciang dan
SDN 15 Gasan Kecil ) di lapangan, menemukan realita permasalahan berbeda
dari kedua Sekolah Dasar tersebut yang menyangkut tentang kesegaran
jasmani murid. Berdasarkan keterangan dari kepala sekolah, bahwasanya
murid SDN 53 Damar Cikuciang memiliki prestasi belajar yang gemilang baik
tetapi prestasi pada mata pelajaran penjas cendrung menurun, banyak murid
yang mengikuti remedial. Ini diakibatkan karena minimnya antusias dari siswa
untuk melakukan aktivitas penjas dilapangan. Dilihat dari pengamatan
peneliti, kurangnya sarana dan prasarana serta fasilitas lainnya mengakibatkan
mereka malas untuk melakukan aktivitas jasmani di sekolah sehingga aktivitas
jasmaninya kurang baik saat praktek olahraga dilapangan. Dan faktor
lingkungan, dengan adanya kandungan oksigen yang bersih di daerah
perbukitan memberikan dampak yang juga bagus bagi kesehatan mereka,
Faktor tersebut kurang memberikan efek baik terhadap kesegaran jasmani
mereka di lapangan saat berolahraga dikarenakan faktor fasilitas dari sekolah
tersebut.

Sedangkan di SDN 15 Gasan Kecil, berdasarkan keterangan dari guru
penjas dan Kepala sekolah tersebut terdapat permasalahan yang ditimbulkan,
yang mana keinginan siswa untuk melakukan aktivitas jasmani di lapangan
kurang karena, disebabkan faktor cuaca yang panas di tepi pantai
mengakibatkan kondisi fisik mereka cepat lelah dan juga terdapat faktor

lingkungan disekitar sekolah. dari segi lingkungan, faktor keadaan di setempat



yang berada di dekat pantai dengan aroma sampah yang membusuk
mengakibatkan dampak buruk bagi kesehatan mereka .

Dari realita di atas penulis ingin melakukan penelitian untuk
mengetahui perbedaan tingkat kesegaran jasmani, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Tingkat Kesegaran
Jasmani Siswa di Daerah Perbukitan dengan Daerah Tepi Pantai
Kabupaten Agam”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka
dapat ditarik identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Keadaan lingkungan yang bersih (daerah perbukitan), kumuh (daerah tepi
pantai).

2. Aktivitas fisik anak yang cendrung menurun.

3. Sarana dan prasarana yang kurang memadai.

4. Kesehatan lingkungan yang kurang sehat.

5. Tingkat kesegaran jasmani.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, banyak sekali faktor-faktor
yang mempengaruhi kesegaran jasmani murid Sekolah dasar, namun dalam
penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut.

“Keadaan yang Tidak Sama menyebabkan Perbedaan Tingkat
Kesegaran Jasmani antara Siswa di Daerah Perbukitan dengan Daerah Tepi

Pantai Kabupaten Agam .



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

pembatasan masalah maka rumusan masalah penelitian ini adalah;

1.

Bagaimanakah tingkat kesegaran jasmani siswa di daerah perbukitan
Kabupaten Agam?
Bagaimanakah tingkat kesegaran jasmani siswa di daerah tepi pantai
Kabupaten Agam?
Apakah terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa di

daerah perbukitan dengan siswa di daerah tepi pantai?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang :

Tingkat kesegaran jasmani siswa di daerah perbukitan Kabupaten Agam.
Tingkat kesegaran jasmani siswa di daerah tepi pantai Kabupaten Agam.
Perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa SDN daerah perbukitan

dengan daerah tepi pantai Kabupaten Agam.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1.

Peneliti, sebagai persyaratan dalam penyelesaiaan tugas akhir untuk
mendapatkan gelar sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang



. Kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam usaha meningkatkan

kesegaran jasmani murid dalam pembelajaran penjaskes disekolah.
Guru Penjasorkes dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran untuk

meningkatkan kesegaran jasmani murid.

. Kepustaka sebagai bahan bacaan dalam menambah ilmu pengetahuan .





